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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pada 

indikator pertama yaitu penerjemahan, Siswa laki – laki dan siswa perempuan 

dalam idikator petama sama – sama mampu mengetahui maksud atau tujuan 

dari  masalah dengan mampu mengungkap dengan bahasanya sendiri.  

Pada indikator kedua penafsiran, Kedua subyek mampu menemukan 

konsep yang tepat dalam menyelesaikan masalah pada tugas pemecahan 

masalah.  

Pada indikator ketiga ekstrapolasi, dari kedua subyek terungkap bahwa 

kedua mampu melakukan perhitungan dan mampu menyimpulkan hasil 

pekerjaannya.  

Dengan meninjau teori yang diungkapkan oleh Coley (2001: 19) yang 

mengungkapkan bahwa bahkan tidak ada perbedaan kemampuan matematika 

pada laki – laki dan perempuan di kelas empat, delapan, dan duabelas. 

Berdasarkan uarian diatas maka dapat saya simpulkan bahwa pemahaman 

konsep  persamaan linear dua variabel  pada siswa SMP yang ditinjau 

berdasarkan gender,  tidak ada perbedaan yang sangat menonjol dari kedua 

subyek ( siswa laki – laki dan siswa perempuan). Antara subyek laki – laki 

dan subyek perempuan memiliki kesamaan  kemampuan dalam pemahaman 

konsep matematika.  
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat menyarankan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru mata pelajaran matematika, diharapkan, lebih kreatif dan lebih 

memahami kondisi kemampuan  setiap siswa baik siswa laki – laki 

maupun perempuan, agar dalam proses pembelajaran dapat berjalan 

seimbang antara siswa laki dan siswa perempuan. 

2. Bagi siswa  

Peneliti menyarankan agar dalam proses pembelajaran matematika siswa 

lebih tekun dalam mengikuti tiap langkah – langkah dalam 

menyelesaikan masalah dalam matematika. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini terbatas pada kemampuan siswa SMP yang memiliki 

kemampuan matematika dalam menyelesaikan sistem persamaan linear 

dua variabel, sehingga disarankan bagi peneliti lainnya dapat ditinjau dari 

aspek yang lainnya. 
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